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A. RINGKASAN MATERI 

1. PENGERTIAN BIOGRAFI 
Biografi ialah cerita atau informasi tentang kehidupan seseorang atau riwayat hidup 

seseorang yang ditulis oleh orang lain. Biografi lebih kompleks dari sekadar daftar tanggal lahir 

atau tanggal mati dan data tentang pekerjaan seseorang, biografi itu juga menceritakan tentang 

perasaan yang terlibat dalam mengalami peristiwa-peristiwa yang terjadi. 

Dalam biografi, kehidupan karakter sepenuhnya dijelaskan dari masa kanak-kanak sampai 

usia tua, bahkan sampai mati. Semua layanan, karya, dan semua yang dihasilkan atau dilakukan 

oleh karakter juga dijelaskan. Teks biografi disusun oleh orang lain, bukan oleh Anda sendiri. 

Kalau daftar riwayat hidup yang ditulis oleh dirinya sendiri disebut dengan Autobiografi 
 

2. CIRI-CIRI TEKS BIOGRAFI 
Dibawah ini terdapat beberapa ciri-ciri teks biografi, antara lain: 

1. Biografi mempunyai struktur baku dalam pembuatannya, meliputi orientasi, reorientasi, dan 

peristiwa. 

2. Isi biografi dibuat berdasarkan fakta (faktual) sesuai dengan kisah hidup tokoh yang 

diceritakan. 

3. Gaya penulisan biografi dibuat dalam bentuk narasi sehingga lebih menarik untuk dibaca. 

4. Terdapat kisah yang menarik dan menginspirasi dalam kehidupan tokoh biografi sehingga 

bisa mempengaruhi pembaca. 

5. Biografi juga berisi kondisi-kondisi yang bisa memotivasi seseorang sehingga mencontoh 

atau meneladani kehidupan tokoh dalam biografi tersebut. 

 

3. MACAM-MACAM BIOGRAFI 
Macam-Macam Biografi 

Biografi dapat dibagi menjadi 2 macam yaitu 

1. Biografi Menurut Sisi Penulisnya 

Dibagi menjadi dua, yaitu autobiografi dan biografi yang ditulis oleh orang lain.  

a. Autobiografi adalah biografi yang ditulis oleh orang atau orang yang bersangkutan. 

b. Biografi adalah biografi yang ditulis oleh orang lain dengan izin dari tokoh yang akan 

diceritakan. 
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2. Biografi Menurut Isinya 

Menurut isinya, biografi dibagi menjadi dua yaitu: 
a. Biografi perjalanan hidup: riwayat perjalanan hidup karakter yang dibuat lengkap atau 

singkat. 

b. Biografi perjalanan karier: riwayat perjalanan karier karakter dari awal hingga mencapai 

kesuksesan. 
 

4. STRUKTUR TEKS BIOGRAFI 
Berikut struktur teks biografi yang terdiri dari orientasi, peristiwa dan masalah, reorientasi. 

1. Orientasi  

Bagian orientasi merupakan bagian di mana menjelaskan pengenalan karakter, berisi 

deskripsi awal dari karakter yang diceritakan dalam biografi. 

2. Peristiwa dan Masalah 

Bagian dari suatu peristiwa atau peristiwa adalah bagian yang berisi peristiwa atau 

peristiwa yang pernah dialami, termasuk yang mengandung masalah yang dihadapi dalam 

mencapai tujuan dan cita-cita mereka. Hal-hal menarik, menakjubkan, mengesankan, dan 

menyentuh yang pernah dialami karakter juga dijelaskan di bagian ini. 

3. Reorientasi 

Reorientasi adalah bagian penutup. Bagian tersebut berisi pandangan penulis tentang 

karakter yang diriwayatkan. Reorientasi adalah opsional, yang berarti ada atau tidak ada di 

bagian ini. 

 

5. KAIDAH KEBAHASAAN TEKS BIOGRAFI 
Di bawah ini terdapat beberapa kaidah kebahasaan teks biografi, antara lain: 

1. Pronomina (Kata Ganti) 

Menggunakan pronomina (kata ganti) orang ketiga tunggal ia atau dia atau beliau. 

Kata ganti ini digunakan secara bervariasi dengan penyebutan nama tokoh atau panggilan 

tokoh. 

Contohnya ialah: 

George Saa, putra Papua sangat menyukai pelajaran fisika. Ia berasal dari keluarga 

yang kurang mampu secara ekonomi. Berkat ketekunannya, Si Genius dari Papua ini 

mendapatkan beasiswa hingga ke luar negeri. Meski kini telah sukses, Oge, begitu biasanya 

dia dipanggil, tetap menjadi pribadi yang ramah dan tidak sombong. 

2. Kata Kerja 

Banyak menggunakan kata kerja tindakan untuk menjelaskan peristiwa-peristiwa atau 

perbuatan fisik yang dilakukan oleh tokoh. 

Contohnya ialah: 

Belajar, membaca, berjalan, melempar. 

3. Kata Adjektiva 

Banyak menggunakan kata adjektiva untuk memberikan informasi secara rinci 

tentang sifat-sifat tokoh. 

Contohnya ialah: 

Kata sifat untuk mendeskripsikan watak tokoh antara lain genius, rajin, ulet. Dalam 

melakukan deskripsi, seringkali penggunaan kata sifat didahului oleh kopulatif adalah, 

merupakan. 

 

 



4. Kata Sambung 

Banyak menggunakan kata sambung, kata depan, ataupun nomina yang berkenaan 

dengan urutan waktu. 

Contohnya ialah: 

Sebelum, sudah, pada saat, kemudian, selanjutnya, sampai, hingga, pada tanggal, 

nantinya, selama, saat itu. 

6. HAL-HAL YANG PATUT DITELADANI DARI TOKOH DALAM 

BIOGRAFI 
Hal-hal yang patut diteladani dari tokoh dalam biografi, antara lain: 

1. Nilai karakter tokoh yang unggul yang patut diteladani. 

Jenis-jenis nilai karakter tokoh yang unggul yang patut  diteladani 

1) Religius  

2) Jujur 

3) Toleransi   

4) Disiplin   

5) Kerja keras 

6) Kreatif  

7) Mandiri  

8) Demokratis  

9) Cinta tanah air  

10)  Menghargai prestasi  

11) Bersahabat/komunikatif  

12) Cinta  damai  

13) Peduli sosial  

14) Tanggung jawab  

2. Hal–hal positif dari tokoh tersebut. 

3. Karya–karya yang dihasilkan. 

4. Pengalaman–pengalaman sang tokoh yang berkesan. 

    

B. TUGAS! 

1. Bacalah materi teks biografi di atas! 

2. Tuliskan materi di atas pada buku catatan kalian masing-masing!  

3. Bacalah teks biografi di bawah ini dengan saksama!  

Biografi Jenderal Sudirman 

Dikenal sebagai salah satu pahlawan Indonesia, jasa-jasanya sangat dikenang dalam 

memperjuangkan kemerdekaan Indonesia. Jenderal Besar Soedirman menurut Ejaan Soewandi 

dibaca Sudirman, Ia merupakan salah satu orang yang memperoleh pangkat bintang lima 

selain Soeharto dan A.H Nasution. Jenderal besar Indonesia ini lahir di Bodas Karangjati, 

Rembang, Purbalingga, 24 Januari 1916. Ayahnya bernama Karsid Kartawiuraji dan ibunya 

bernama Siyem. Namun ia lebih banyak tinggal bersama pamannya yang bernama Raden 

Cokrosunaryo setelah diadopsi. Ketika Sudirman pindah ke Cilacap di tahun 1916, ia 

bergabung dengan organisasi Islam Muhammadiyah dan menjadi siswa yang rajin serta aktif 

dalam kegiatan ekstrakurikuler. 

Kemampuannya dalam memimpin dan berorganisasi serta ketaatan dalam Islam 

menjadikan ia dihormati oleh masyarakat. Jenderal Sudirman merupakan salah satu tokoh besar 

di antara sedikit orang lainnya yang pernah dilahirkan oleh suatu revolusi. Saat usianya masih 
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31 tahun ia sudah menjadi seorang jenderal.Meski menderita sakit paru-paru yang parah, ia 

tetap bergerilya melawan Belanda. Ia berlatar belakang seorang guru HIS Muhammadiyah di 

Cilacap dan giat di kepanduan Hizbul Wathan. 

Ketika pendudukan Jepang, ia masuk tentara Pembela Tanah Air (Peta) di Bogor yang 

begitu tamat pendidikan, langsung menjadi Komandan Batalyon di Kroya. Menjadi Panglima 

Divisi V/Banyumas sesudah TKR terbentuk, dan akhirnya terpilih menjadi Panglima Angkatan 

Perang Republik Indonesia (Panglima TNI). 

Ia merupakan Pahlawan Pembela Kemerdekaan yang tidak perduli pada keadaan 

dirinya sendiri demi mempertahankan Republik Indonesia yang dicintainya. Ia tercatat sebagai 

Panglima sekaligus Jenderal pertama dan termuda Republik ini. Sudirman merupakan salah 

satu pejuang dan pemimpin teladan bangsa ini. Pribadinya teguh pada prinsip dan keyakinan, 

selalu mengedepankan kepentingan masyarakat banyak dan bangsa di atas kepentingan 

pribadinya. Ia selalu konsisten dan konsekuen dalam membela kepentingan tanah air, bangsa, 

dan negara. Hal ini boleh dilihat ketika Agresi Militer II Belanda. Ia yang dalam keadaan 

lemah karena sakit tetap bertekad ikut terjun bergerilya walaupun harus ditandu. Dalam 

keadaan sakit, ia memimpin dan memberi semangat pada prajuritnya untuk melakukan 

perlawanan terhadap Belanda. Itulah sebabnya kenapa ia disebutkan merupakan salah satu 

tokoh besar yang dilahirkan oleh revolusi negeri ini. 

Sudirman yang dilahirkan di Bodas Karangjati, Purbalingga, 24 Januari 1916, ini 

memperoleh pendidikan formal dari Sekolah Taman Siswa, sebuah sekolah yang terkenal 

berjiwa nasional yang tinggi. Kemudian ia melanjut ke HIK (sekolah guru) Muhammadiyah, 

Solo tapi tidak sampai tamat. Sudirman muda yang terkenal disiplin dan giat di organisasi 

Pramuka Hizbul Wathan ini kemudian menjadi guru di sekolah HIS Muhammadiyah di 

Cilacap. Kedisiplinan, jiwa pendidik dan kepanduan itulah kemudian bekal pribadinya hingga 

bisa menjadi pemimpin tertinggi Angkatan Perang. 

Sementara pendidikan militer diawalinya dengan mengikuti pendidikan tentara Pembela 

Tanah Air (Peta) di Bogor. Setelah selesai pendidikan, ia diangkat menjadi Komandan 

Batalyon di Kroya. Ketika itu, pria yang memiliki sikap tegas ini sering memprotes tindakan 

tentara Jepang yang berbuat sewenang-wenang dan bertindak kasar terhadap anak buahnya. 

Karena sikap tegasnya itu, suatu kali dirinya hampir saja dibunuh oleh tentara Jepang. 

Setelah Indonesia merdeka, dalam suatu pertempuran dengan pasukan Jepang, ia 

berhasil merebut senjata pasukan Jepang di Banyumas. Itulah jasa pertamanya sebagai tentara 

pasca kemerdekaan Indonesia. Sesudah Tentara Keamanan Rakyat (TKR) terbentuk, ia 

kemudian diangkat menjadi Panglima Divisi V/Banyumas dengan pangkat Kolonel. Dan 

melalui Konferensi TKR tanggal 2 Nopember 1945, ia terpilih menjadi Panglima Besar 

TKR/Panglima Angkatan Perang Republik Indonesia. Selanjutnya pada tanggal 18 Desember 

1945, pangkat Jenderal diberikan padanya lewat pelantikan Presiden. Jadi ia memperoleh 

pangkat Jenderal tidak melalui Akademi Militer atau pendidikan tinggi lainnya sebagaimana 

lazimnya, tapi karena prestasinya. 

Ketika pasukan sekutu datang ke Indonesia dengan alasan untuk melucuti tentara 

Jepang, ternyata tentara Belanda ikut dibonceng. Karenanya, TKR akhirnya terlibat 

pertempuran dengan tentara sekutu. Demikianlah pada Desember 1945, pasukan TKR yang 

dipimpin oleh Sudirman terlibat pertempuran melawan tentara Inggris di Ambarawa. Dan pada 

tanggal 12 Desember tahun yang sama, dilancarkanlah serangan serentak terhadap semua 

kedudukan Inggris. Pertempuran yang berkobar selama lima hari itu akhirnya memaksa 

pasukan Inggris mengundurkan diri ke Semarang. 

Pada saat pasukan Belanda kembali melakukan agresinya atau yang lebih dikenal 

dengan Agresi Militer II Belanda, Ibukota Negara RI berada di Yogyakarta sebab Kota Jakarta 



sebelumnya sudah dikuasai. Jenderal Sudirman yang saat itu berada di Yogyakarta sedang 

sakit. Keadaannya sangat lemah akibat paru-parunya yang hanya tingggal satu yang berfungsi. 

Dalam Agresi Militer II Belanda itu, Yogyakarta pun kemudian berhasil dikuasai Belanda. 

Bung Karno dan Bung Hatta serta beberapa anggota kabinet juga sudah ditawan. Melihat 

keadaan itu, walaupun Presiden Soekarno sebelumnya telah menganjurkannya untuk tetap 

tinggal dalam kota untuk melakukan perawatan. Namun anjuran itu tidak bisa dipenuhinya 

karena dorongan hatinya untuk melakukan perlawanan pada Belanda serta mengingat akan 

tanggungjawabnya sebagai pemimpin tentara. 

Maka dengan ditandu, ia berangkat memimpin pasukan untuk melakukan perang 

gerilya. Kurang lebih selama tujuh bulan ia berpindah-pindah dari hutan yang satu ke hutan 

yang lain, dari gunung ke gunung dalam keadaan sakit dan lemah sekali sementara obat juga 

hampir-hampir tidak ada. Tapi kepada pasukannya ia selalu memberi semangat dan petunjuk 

seakan dia sendiri tidak merasakan penyakitnya. Namun akhirnya ia harus pulang dari medan 

gerilya, ia tidak bisa lagi memimpin Angkatan Perang secara langsung, tapi pemikirannya 

selalu dibutuhkan. 

Sudirman yang pada masa pendudukan Jepang menjadi anggota Badan Pengurus 

Makanan Rakyat dan anggota Dewan Perwakilan Rakyat Keresidenan Banyumas, ini pernah 

mendirikan koperasi untuk menolong rakyat dari bahaya kelaparan. Jenderal yang mempunyai 

jiwa sosial yang tinggi, ini akhirnya harus meninggal pada usia yang masih relatif muda, 34 

tahun. Pada tangal 29 Januari 1950, Panglima Besar ini meninggal dunia di Magelang dan 

dimakamkan di Taman Makam Pahlawan Semaki, Yogyakarta. Ia dinobatkan sebagai 

Pahlawan Pembela Kemerdekaan. 

 

Sumber:http://www.biografiku.com/2009/02/biografi-jenderal-sudirman.html. Diunduh 1 Mei 

2016 

 

 Setelah kalian membaca teks biografi di atas, lakukanlah analisis isi teks 

biografi berdasarkan pertanyaan dan format tabel di bawah ini! 

 

1. Identifikasikanlah struktur teks biografi Jenderal Sudirman! 

 

Format tabel! 

Bagian Struktur Kutipan Teks 

Orientasi  

Peristiwa dan Masalah  

 

Reorientasi  

 

2. Tulislah hal-hal yang patut diteladani dari tokoh Jenderal Sudirman! 

3. Jawaban dikumpulkan pada saat tatap muka di kelas! 
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